BAB V
PENUTUP

A. Simpulan.

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data penelitian tentang profil
kebutuhan siswa kelas X IPS? SMAK Sint. Carolus Kupang tahun pelajaran
2019/2020, maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

Hasil analisis dan interpretasi data penelitian tentang profil kebutuhan
bidang pribadi siswa kelas X IPS? SMAK Sint. Carolus Kupang tahun pelajaran
2019/2020 termasuk kategori tinggi, maka peneliti menyimpulkan bahwa, siswa
kelas X IPS? SMAK Sint. Carolus Kupang tahun pelajaran 2019/2020,
membutuhkan layanan bimbingan pribadi agar mereka mampu mengatasi
masalah-masalah pribadi yang timbul sebagai akibat kurang terpenuhinya
kebutuhan-kebutuhan pribadi.

Hasil analisis dan interpretasi data penelitian tentang profil kebutuhan
bidang sosial siswa kelas X IPS? SMAK Sint. Carolus Kupang tahun pelajaran
2019/2020 termasuk kategori rendah, maka secara umum peneliti
menyimpulkan bahwa, siswa kelas X IPS? SMAK Sint. Carolus Kupang tahun
pelajaran 2019/2020, kurang membutuhkan layanan bidang sosial, namun ada
aspek-aspek tertentu dari bidang sosial yang dibutuhkan agar mereka mampu
mengatasi masalah-masalah sosial yang timbul sebagai akibat kurang

terpenuhinya kebutuhan sosial.
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Hasil analisis dan interpretasi data penelitian tentang profil kebutuhan
bidang belajar siswa kelas X IPS? SMAK Sint. Carolus Kupang tahun pelajaran
2019/2020 termasuk kategori rendah, maka secara umum peneliti
menyimpulkan bahwa, siswa kelas X IPS2 SMAK Sint. Carolus Kupang tahun
pelajaran 2019/2020 kurang membutuhkan layanan bimbingan belajar, namun
ada aspek-aspek tertentu dari bidang belajar yang dibutuhkan agar mereka
mampu mengatasi masalah-masalah yang timbul sebagai akibat tidak
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan bidang belajar.

Hasil analisis dan interpretasi data penelitian tentang profil kebutuhan
bidang karir siswa kelas X IPS? SMAK Sint. Carolus Kupang tahun pelajaran
2019/2020  termasuk kategori tinggi, maka peneliti menyimpulkan bahwa,
siswa kelas X IPS? SMAK Sint. Carolus Kupang tahun pelajaran 2019/2020
membutuhkan layanan bimbingan karir agar mereka mampu mengatasi
masalah-masalah karir yang timbul sebagai akibat kurang terpenuhinya

kebutuhan-kebutuhan akan karir.

. Saran

Berdasarkan simpulan sebagaimana yang telah diuraikan maka peneliti

memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait:

1. Kepala Sekolah
Kepala Sekolah sebagai pimpinan tertinggi diharapkan dapat membangun
koordinasi yang baik dengan wali kelas dan guru BK untuk memberikan

layanan bimbingan dan konseling sesuai kebutuhan siswa.
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2. Guru BK
Guru BK diharapkan untuk memberikan layanan bimbingan dan konseling
secara kontinyu kepada siswa untuk mengatasi masalah-masalah yang
timbul sebagai akibat kurang terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan siswa
(pribadi, sosial, belajar dan Kkarir).

3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti dan memanfaatkan layanan
bimbingan dan konseling yang ada di sekolah sebagai sarana mengatasi
masalah  yang timbul sebagai akibat tidak terpenuhinya kebutuhan-

kebutuhan mereka.
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